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ABSTRAK 

 
Nusa Tenggara Timur (NTT) memliki iklim sub tropis dimana hanya memiliki 2 musim yaitu 
musim kering dan musim hujan, pada iklim sub tropis musim kering yang cenderung lebih 
lama  8-10 bulan dan musim hujan 2-4 bulan. Aktivitas masyarakat tidak pernah lepas dari 
penggunaan air. Karena kondisi tersebut mayarakat harus mengoptinalisasi dan menjaga 
kualitas dan kuantitas sumber daya air. Tersedianya sumber daya air suatu wilayah harus 
mampu mencukupi kebutuhan air yang diharapkan, sehingga terjadi keseimbangan antara 
keduannya. Untuk mendukung tercapainya tingkat ekonomi yang mapan, salah satu sektor 
strategis yang perlu berdayakan adalah sektor pertanian. Kemajuan dalam sektor ini 
diharapkan dapat mewujudkan swasembada pangan yang cukup untuk daerahnya. 
Baumata merupakan salah satu desa yang ada di Kabupaten Kupang Nusa Tenggara 
Timur yang memiliki sumber mata air. Mata air Baumata digunakan untuk pertanaian 
memiliki luas lahan pertanian yang ±96 ha (BPD, 2017). Pola tanam dalam satu tahun yang 
ada selama ini yakni (padi-palawija)-palawija-palawija. Karena belum adanya analisa 
perhitungan untuk optimalisasi lahan pertanian sehingga sehingga perlu diadakan 
sehingga tercapainya kebutuhan pangan masyarakat. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 
kondisi jaringan serta optimalisasi penggunaan air yang ada dari hasil pengamatan adn 
ananlisis yang dilakukan didapat kondisi jaringan yang ada masih terdapat lunbang 
sehingga terjadinya kehilangan air dan dalam optimalisasi penngunaan air polatanama 
yang ada dapat ditingkatkan sehiingga perlunya perbaikan atau normalisasi jaringan yang 
ada sehinnga tercapainya optimalisasi tersebut. 

 
Kata Kunci :ketersediaan air, kebutuhan air, keseimbangan air, optimalisasi perggunaan 
air 

ABSTRACT 
 
East Nusa Tenggara (NTT) has a sub-tropical climate which only has 2 seasons, namely 
the dry season and the rainy season, in the dry sub tropical climate which tends to last 8-
10 months and the rainy season 2-4 months. Community activities have never been 
separated from water use. Because of these conditions the community must optimize and 
maintain the quality and quantity of water resources. The availability of water resources in 
a region must be able to meet the expected water needs, so that a balance occurs between 
the two. To support the achievement of an established economic level, one of the strategic 
sectors that need to be empowered is the agricultural sector. Progress in this sector is 
expected to create sufficient food self-sufficiency for the region. Baumata is one of the 
villages in Kupang Regency, East Nusa Tenggara that has a spring. The Baumata spring 
is used for farms with an area of ± 96 ha of agricultural land (BPD, 2017). Planting patterns 
in one year that have been so far, namely (rice-pulses)-palawija-palawija. Because there 
is no analysis of calculations to optimize agricultural land so that it needs to be held so that 
the achievement of food needs of the community is achieved. It aims to find out the network 
conditions and optimize the use of existing water from the observations and analysis carried 
out obtained that the existing network conditions still exist so that the occurrence of water 
loss and optimization of the use of existing water polatama can be increased so that the 
need for repair or normalization of existing networks sehinnga achievement of these 
optimizations. 
 

Keywords: water availability, water requirements, water balance, optimizing the use of 

water 


